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RINGKASAN 

 

Manajemen Asuhan Gizi Klinik Pasien dengan Diagnosa Chronic 

Kidney Disease (CKD) Stage V, Hypertensive Heart Disease (HHD),  

Pneumonia, Diabetes Melitus (DM) di Ruang Rawat Inap Intesif HCU Melati 

RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan, Anazunairoh Indiani Pramono Putri, NIM 

G2210389, Tahun 2024, Program Studi Gizi Klinik, Jurusan Kesehatan, Politeknik 

Negeri Jember, Alinea Dwi Elisanti, S.KM., M.Kes (Dosen Pembimbing). 

Pelaksanaan magang Manajemen Asuhan Gizi Klinik (MAGK) 

dilaksanakan selama 2 bulan dimulai tanggal 23 September – 17 November 2024 

di RSUD Bangil Kabupaten Pasuruan. Pelaksanaan pada kasus ini dimulai tanggal 

16 – 20 Oktober 2024 sesuai dengan pedoman Proses Asuhan Gizi Terstandar 

(PAGT) yaitu Asesmen, Diagnosa, Intervensi, Monitoring dan Evaluasi. Tujuan dari 

pelaksanaan magang agar mahasiswa mampu memahami dan melaksanakan 

manajemen asuhan gizi klinik pada pasien.  

Pasien atas nama Ny. S dilakukan skrining menggunakan skrining lanjutan 

gizi rawat inap RSUD Bangil, hasil skrining diperoleh skor 2 yaitu pasien berisiko 

malnutrisi. Pasien mengalami penurunan fungsi ginjal dan melakukan terapi 

hemodialisis cito pertama di tanggal 17 Oktober 2024. Hasil pengukuran 

antropometri status gizi pasien berdasarkan %LiLA tergolong status gizi baik 

(90,7%). Hasil biokimia yang bermasalah yaitu tingginya kadar BUN, Kreatinin, 

GDP, dan kadar HB rendah. Pemeriksaan fisik klinis bahwa pasien mengalami 

penurunan kesadaran, sesak, edema, tekanan darah tinggi 138/97 mmHg dan 

terpasang NGT. Diagnosis gizi pasien meliputi daya terima makanan terbatas, 

penurunan kebutuhan karbohidrat sederhana, penurunan kebutuhan natrium, 

peningkatan kebutuhan protein, dan pemilihan makanan yang kurang tepat. 

Intervensi gizi yang diberikan yaitu diet cair DMRP 6 x 200 cc melalui NGT. Hasil 

monitoring dan evaluasi terdapat penurunan kadar BUN dan Kreatinin meskipun 

masih tergolong tinggi. Kemudian kadar GDA dan HB menjadi normal. Riwayat 

gizi selama intervensi 3 hari tergolong stabil. 


